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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Profitability and Liquidity on
Dividend Policy with Company Size as a moderating variable in Companies listed
on the Indonesian Stock Exchange which are listed in LQ45 in 2018-2022. To test
this, researchers used quantitative descriptive methods with secondary data
collection techniques in the form of annual financial reports. The data analysis
techniques used are multiple linear regression and moderated regression
analysis. The results of this research show that Profitability has a significant
positive effect on Dividend Policy, Liquidity has an insignificant negative effect on
Dividend Policy, Company Size is able to moderate the influence of Profitability
on Dividend Policy, Company Size is able to moderate the influence of Liquidity
on Dividend Policy.
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1. PENDAHULUAN

Pasar modal (capital market) menjadi sumber pembiayaan yang sangat dibutuhkan oleh
pelaku usaha yang memerlukan tambahan modal, juga sebagai alternatif pembiayaan bagi
masyarakat investor. Andrew M. Chisholm memberikan definisi bahwa capital markets are
place where those who require additional funds seek out others who wish to invest their
excess. Pasar modal merupakan tempat atau sistem untuk memenuhi kebutuhan dana untuk
modal yang diperlukan perusahaan dan merupakan pasar tempat orang membeli dan menjual
efek (Sembiring, 2019).

Aktivitas pasar modal di Indonesia dimulai sejak 1912 di Jakarta. Efek yang
diperdagangkan adalah obligasi milik pemerintah Hindia Belanda. Pasar modal memiliki
peran penting dalam menunjang perekonomian negara dikarenakan pasar modal memiliki dua
fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Selain itu perkembangan bisnis
ini juga berdampak pada meningkatnya daya saing antar perusahaan sehingga setiap
perusahaan dituntut untuk selalu mengembangkan strateginya. Sebuah perusahaan
menjalankan berbagai aktivitas untuk menyediakan produk atau jasa yang dapat dijual dan
menghasilkan pengembalian investasi yang memuaskan (Malkan et al., 2021).

Indeks LQA45 dibuat sebagai upaya pelengkap IHSG khususnya untuk menyediakan
sarana yang objektif dan terpercaya bagi analisis keuangan, manajer ivestasi, investor, dan
pemerhati pasar modal dalam memonitor pergerakan harga saham yang aktif diperdagangkan
di Bursa efek Indonesia. Indeks LQ45 adalah pasar saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang terdiri dari 45 perusahaan yang memenuhi Kriteria tertentu yaitu termasuk dalam 60
perusahaan teratas dengan kapitalisasi pasar tertinggi dalam 12 Bulan terakhir, termasuk
dalam 60 perusahaan teratas dengan nilai transaksi tertinggi di pasar reguler dalam 12 bulan
terakhir, telah tercatat di Bursa Efek Indonesia selama minimal 3 bulan. Kebijakan deviden
adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam keputusan pendanaan perusahaan.
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Kebijakan deviden merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan
dibagikan kepada pemegang saham sebagai deviden atau akan ditahan dalam bentuk laba
ditahan guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang. Dalam menentukan kebijakan
deviden, perlu dipertimbangkan kelangsungan hidup suatu perusahaan sehingga laba tidak
hanya digunakan untuk membagi deviden, tetapi juga disisihkan untuk berinvestasi atau
membayar utang. (Sejati et al., 2020).

Faktor yang pertama adalah Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba. rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Salah satu yang menjadi factor penentuan pembayaran deviden yang
menjadi acuan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Laba yang diperoleh oleh perusahaan
tersebutlah yang digunakan untuk membayar deviden kepada pemegang saham. Semakin
besar tingkat laba yang diperolen akan mempengaruhi pembayaran deviden yang akan
dibagikan kepada investor. Faktor kedua yakni Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban financial jangka pendeknya tepat pada waktunya. Likuiditas
perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancer yaitu aktiva yang mudah diubah
menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan (Dewi & Sedana.,2018).

Likuiditas pada penelitian ini diporsikan dengan current ratio (CR). Curret Ratio
merupakan ukuran yang secara umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenubhi
kewajiban jangka pendek. Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar
kecilnya suatu entitas perusahaan yang dapat dinyatakan melalui total aset, total pendapatan,
total penjualan dalam satu tahun, nilai pasar saham, dan sebagainya yang menggambarkan
kekayaan perusahaan. Perusahaan dengan skala yang besar memiliki aktivitas yang lebih luas,
volume aktivitas bertambah, kuantitas transaksi dalam perusahaan semakin tinggi sehingga
kompleksitas transaksi meningkat. Oleh karena itu, sampel dan bukti yang harus diperoleh
auditor juga semakin banyak agar bisa mewakili populasi tersebut(FATHURRAHMAN &
RUSDI, 2019).

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya suatu entitas
perusahaan yang dapat dinyatakan melalui total aset, total pendapatan, total penjualan dalam
satu tahun, nilai pasar saham, dan sebagainya yang menggambarkan kekayaan perusahaan.
Perusahaan dengan skala yang besar memiliki aktivitas yang lebih luas, volume aktivitas
bertambah, kuantitas transaksi dalam perusahaan semakin tinggi sehingga kompleksitas
transaksi meningkat. Oleh karena itu, sampel dan bukti yang harus diperoleh auditor juga
semakin banyak agar bisa mewakili populasi tersebut(Suhardi, 2021).

Dalam teori agensi (agency theory) dijelaskan tentang hubungan keagenan. Menjelaskan
bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara pemilik sumber
daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus penggunaan dan pengendalian
sumber daya tersebut. Agency Theory atau teori keagenan menjelaskan tentang pemisahan
antara fungsi pengelolaan (oleh manajer) dengan fungsi kepemilikan (oleh pemegang saham)
dalam suatu perusahaan(lrawan & Kusuma, 2019).

Hubungan agensi ini muncul ketika satu atau lebih orang memperkerjakan orang lain
untuk memberikan jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan
kepada agen tersebut. Hal ini dapat menimbulkan asimetri informasi antara manajer dan
pemegang saham. Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara manajemen dengan
pemegang saham, yang mana manajemen memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan
dengan pemegang saham, sehingga sering menimbulkan masalah keagenan atau agency
problems(lrawan & Kusuma, 2019).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sesuai
dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik
perhitungan statistik . Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
LQ45. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive
Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu . Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data ROA, CR, dan LN Total Aset serta
deviden perusahaan yang terdaftar di LQ45 diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Sehingga apabila dengan jangka waktu 5
tahun akan diperoleh data sampel sebesar 165 data. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi berganda, uji asumsi Kklasik serta menggunakan aplikasi SPSS. Analisis data
yang digunakan vyaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji heteroskedastisitas, analisis
regresi berganda, koefisien determinasi (R?), metode nilai mutlak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Statistik deskriptif menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian seperti nilai
minimum, maximum, mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang terdapat
dalam penelitian(Purnamasari & Yuniarwati, 2024).

Tabel 1 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

i I inim um W aximum W ean Std. Deviation
Kebijakan Deviden 165 6255.00 28500.00 10510.0303 4088.15540
ROA 165| -£9406.00 5031.00 91.9576 1477434163
CR 165 -55038.00 18528.00 1289 .5455 1459755128
LH Total Aset 165| -£93054.00 5143.00 137.7091 14775.00245
Valid N (listwize) 165

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Kebijakan Deviden memiliki variasi yang
signifikan dari 62,56 hingga 28,60 dengan nilai rata-rata sekitar 105,10 yang menunjukkan
bahwa perusahaan dalam sampel cenderung memiliki tingkat deviden yang moderat. Namun
standar deviasi yang relatif tinggi yaitu 4088,16 menunjukkan adanya variasi yang signifikan
diantara perusahaan. ROA yang merupakan indikator Profitabilitas, mempunyai
valueminimum -69,47 dan nilai maksimum 90,31 dengan nilai rata-rata sekitar 91,96
memperlihatkan Profitabilitas yang relatif tinggi. Standar deviasi yang cukup tinggi yaitu
14774,35 menunjukkan variasi dalam tingkat profitabilitas antara perusahaan dalam data.
Sedangkan variabel Likuiditas memiliki nilai minimum -69,038 dan nilai maksimum 18,53
dengan nilai rata-rata 1289,94 memperlihatkan likuiditas yang relatif tinggi juga dengan
memiliki standar deviasi cukup tinggi yaitu 14997,69 menunjukkan antara tingkat likuiditas
antara perusahaan dalam data. Ukuran Perusahaan yang diindikasikan dari LN Total Aset,
memiliki value rata-rata sekitar 137,70 dengan standar deviasi yang tinggi yaitu 14775,0
menunjukkan variasi yang cukup besar dalam ukuran pasar perusahaan.
a. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak dapat dilihat dari
hasil nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0.05, maka data dalam
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penelitian tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan analisa One Sample
Kolmogrof-Smirov Test(Manajemen et al., 2018).

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 165
Nomal Parameters*® Mean 0000000
Std Deviaton 1113.26356623

Most Extreme Differences Absolute 042
Positive 038

Negative -042

Test Statistic 042
Asymp. Sig (2-tailed) 2005°

a Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilllefors Significance Correction

d This is a lower bound of the true significance

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diterangkan bahwa angka signifikansi dari uji Kolmogrov
Smirnov sebesar 0,200 yang mana nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai signifikansi
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Sehingga berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa
model regresi terdistribusi secara normal. Hal ini membuktikan bahwa model regresi layak
dipakai untuk prediksi variabel terkait (Kebijakan Deviden).

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untukmenguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas dan
jika berbeda akan disebut heterokedastisitas(Manajemen et al., 2018).

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 083 Rl 16 376 oool
ROA 4.006E-5 =110 L4 5479 -1.408 181
CR -7.848E-7 000 - 168 =376 TO07
LN Total Aset 4 443E-7 000 054 210 B34

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS

Hasil tampilan output SPSS tabel dengan jelas menunjukkan bahwa variabel independen
Profitabilitas (0,161) dan likuiditas (0,707) tidak signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen nilai Absoulut (Absres). Hal ini terlihat dari perobabilitas signifikannya
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diatas tingkat kepercayaan 5% (sig > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya Heteroskedastisitas.

b. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara pengaruh variabel bebas secara individu
terhadap variabel terikat. Hasil pengujian hipotesis persial (Uji t) dapat dijelaskan berdasarkan
tabel tersebut menunjukkan nilai t hitung untuk masing-masing variabel yang akan
dibandingkan dengan t tabel sebagai berikut(Manajemen et al., 2018).

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10497.288 05 283 110170 ool
ROA 4.0058E-5 -850 1210830 24778 000
CR 043 033 RET 1.288 200
LN Total Aset -.308 034 -1 117 -8.135 000

Sumber: Output SPSS

a. Berdasarkan Tabel di atas diketahui nilai signifikasi (Sig) variabel Profitabilitas adalah
sebesar 0,000 dan nilai t hitung variabel Profitabilitas adalah sebesar -24.778. Karena
nilai Sig. 0,000 <0,05 dan nilai t hitung -24,778 < t tabel 1,97445 , maka dapat
disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis kesatu di terima. Artinya ada pengaruh antara
Profitabilitas terhadap Kebijakan Deviden .

b. Berdasarkan Tabel di atas diketahui nilai signifikasi (Sig) variabel Likuiditas adalah
sebesar 0,200 dan nilai t hitung variabel Likuiditas adalah sebesar 1,286 Karena nilai
Sig. 0,200 >0,05 dan nilai t hitung 1,286 <t tabel 1,97445 , maka dapat disimpulkan
bahwa H1 atau hipotesis kedua di tolak. Artinya tidak ada pengaruh antara Likuiditas
terhadap Kebijakan Deviden .

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variabel-variabel . Nilai R yang kecil akan berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika
nilai mendekati 1 maka variabel independen dapat menjelaskan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen, hasil koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9623 .926 .925 1120.11448

a. Predictors: (Constant), LN Total Aset, CR
Sumber: Output SPSS
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji determinasi (R?) menunjukkan nilai R Square sebesar 0,926
maka variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 92,6%. Hal
ini menunjukkan bahwa 92,6% variabel nilai perusahaan pada 165 sampel penelitian dapat
dijelaskan oleh variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan sedangkan sisanya
90,74% Kebijaka Metode selisih mutlak yaitu digunakan untuk menguji moderasi dengan
menggunakan selisih dari variabel independen. Deviden dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.

c. Hasil Uji Moderasi
Tabel 6 Hasil Uji Nilai Mutlak

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients Coefficients

M odel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1731 849 57.340 000
Zzcore: ROA -118.8127 3.840E6 _ERE =24 051 000
Zzcore: LM Total Aset 3250139 205.419 - 785 -15.822 000
Moderating 1 §31.362 255.711 183 3542 000

a. Dependent Variable: Kebijakan D eviden

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel output SPSS diatas menunjukkan nilai sig. pada moderasi 1 (Profitabilitas)
adalah sebesar 0,000. nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dinyatakan signifikan artinya Ukuran

Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas dengan Kebijakan Deviden.

Tabel 7 Hasil Uji Nilai Mutlak

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9971.746 179.554 55.536 .000
Zscore: CR 169.401 503.856 .041 .336 737
Zscore: LN Total Aset -3435.090 587.408 -.840 -5.848 .000
Moderating 2 906.552 266.822 .178 3.398 .001

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel output SPSS diatas menunjukkan nilai sig. pada moderasi 1 (Profitabilitas)
adalah sebesar 0,001. nilai sig. 0,001< 0,05 maka dinyatakan signifikan artinya Ukuran

Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Likuiditas dengan Kebijakan Deviden.

3.2. Pembahasan
a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan deviden

Pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh positif Profitabilitas terhadap Kebijakan Deviden. Berdasarkan output
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SPSS yang telah diolah variabel Profitabilitas memiliki t hitung sebesar -24,778 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dapat di simpulkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 maka
hipotesis (H1) yang berbunyi “Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kebijakan
Deviden pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar di LQ45
pada tahun 2018-2022”, diterima.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap Kebijakan Deviden. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan artinya semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat
dengan semakin meningkatnya profitabilitas. Sedangkan pembayaran dividen dilakukan
pada saat perusahaan memperoleh laba yang tinggi. Sehingga profitabilitas memiliki
pengaruh dalam pembagian dividen kepada pemegang saham . Semakin tinggi
profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula dividen yang
akan diperolen pemegang saham. Sebaliknya, semakin rendah profitabilitas perusahaan
maka pembagian dividen akan rendah atau tidak adanya pembagian dividen. Jadi, dengan
adanya profitabilitas yang tinggi diharapkan perusahaan dapat membagikan dividen,
sehingga kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen tersebut menjadi fungsi
dari keuntungan perusahaan(Puspitaningtyas et al., 2019).

Pengaruh Likuditas Terhadap Kebijakan Deviden

Pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh positif Likuiditas terhadap Kebijakan Deviden. Berdasarkan output
SPSS yang telah diolah variabel Likuiditas memiliki t hitung sebesar 1,286 dan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Dapat di simpulkan bahwa nilai sig 0,200 > 0,05 maka
hipotesis (H2) yang berbunyi “Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kebijakan
Deviden pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar di LQ45
pada tahun 2018-2022”, ditolak.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Kebijakan Deviden. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang telah
dikemukakan oleh Eltya, Topowijono, dan Aziza. Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajibannya ketika jatuh tempo pembayaran
tersebut. Kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan pembayaran dividen dapat
dipengaruhi oleh likuiditas yang di miliki perusahaan tersebut. Perusahaan yang berada
pada kondisi likuid merupakan perusahaan yang dapat membayar hutangnya tepat pada
waktu yang telah di tentukan serta perusahaan yang memiliki aset lancar yang lebih besar
dibandingkan dengan hutang lancar. Semakin tinggi likuiditas menggambarkan semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya serta menggambarkan
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam membayar dividen bagi pemegang
saham. Hal ini kemungkinan disebabkan adanya pelunasan kewajiban jangka pendek atau
hutang lancar yang tidak dilunasi dalam kurun waktu yang telat ditentuka sehingga dalam
penelitian ini Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Deviden(Bawamenewi &
Afriyeni, 2019).

Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Hubungan Antara Profitabbilitas
Terhadap Kebijakan Deviden

Pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah
Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh antara Profitabilitas terhadap
Kebijakan Deviden. Berdasarkan output SPSS yang telah diolah variabel Profitabilitas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Dapat di simpulkan bahwa nilai sig 0,000 <
0,05 maka hipotesis (H3) yang berbunyi “Ukuran Perusahaan mampu memoderasi
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Profitabilitas terhadap Kebijakan Deviden pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang terdaftar LQ45 pada tahun 2018-2022”, diterima.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memoderasi
hubungan antara Profitabilitas terhadap Kebijakan Deviden. Nilai profitabilitas
perusahaan yang tinggi mencerminkan semaikin baik Kinerjanya dan asset yang
dimemiliki juga cukup untuk membayar dividen. Jika profitabilitas perusahaan terus
mengalami kenaikan maka, pembayaran dividen juga semakin besar. Sedangkan ukuran
perusahaan menunjukan jumlah dari asset yang dimiliki perusahaan, sehingga semakin
besar ukuran suatu perusahaan menandakan bahwa asset yang dimiliki juga semakin
besar selain itu dana yang diperlukan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasi juga
lebih besar, begitu pula sebaliknya. Perusahaan yang berukuran besar memiliki jumlah
asset yang tinggi, sehingga dengan pengelolaan aset yang baik tentu perusahaan akan
memperoleh keuntungan yang besar pula dan dapat memperbesar jumlah dividen yang
akan dibayarkan perusahaan(Widiantari & Merta Wiguna, 2023).

Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Hubungan Antara Likuiditas Terhadap
Kebijakan Deviden

Pengujian hipotesis 4 dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah
Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh antara Likuiditas terhadap Kebijakan
Deviden. Berdasarkan output SPSS yang telah diolah variabel Profitabilitas memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,001. Dapat di simpulkan bahwa nilai sig 0,001 < 0,05 maka
hipotesis (H4) yang berbunyi “Ukuran Perusahaan mampu memoderasi Likuiditas
terhadap Kebijakan Deviden pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang terdaftar LQ45 pada tahun 2018-2022”, diterima.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memoderasi
hubungan antara Likuiditas terhadap Kebijakan Deviden. Jika posisi likuiditas
perusahaan kuat maka kemampuan perusahaan membayar dividen adalah besar hal ini
karena dividen merupakan arus kas keluar bagi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran
besar lebih likuid karena tingginya permintaan saham. Sehingga, semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar pula ketersediaan kas perusahaan, sehingga semakin
besar pula dividen yang dibayarkan. Dari uraian di atas maka ukuran perusahaan
memperkuat pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen (Triasesiarta, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas

Terhadap Kebijakan Deviden dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderating (Studi

em

piris pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia yang terdaftar di LQ45)

selama periode tahun 2018 sampai 2022. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan
pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda dan moderated
analysis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.
b.
C.

d.

4.2
a.

Profitabilitas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kebijakan Deviden.

Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kebijakan Deviden.

Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas Terhadap
Kebijakan Deviden.

Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Likuiditas terhadap Kebijakan
Deviden.

. Saran

Menggunakan variabel lain sebagai variabel moderating.
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b. Memperpanjang tahun penelitian yang tidak terbatas pada salah satu indeks saja, ataupun
mencoba menambah sampel yang lebih besar dan meneliti dari sektor lain yang ada di
Bursa Efek Indonesia.

¢. Menambah variabel independen seperti: leverage, risiko bisnis, maupun yang lainnya.
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